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A B S T R A C T
This study aims to determine the extent to which the application of accounting
information systems, the use of quality information technology and human
resources will affect the improvement of employee performance. This study
uses a statistical test, namely the hypothesis test either partially or
simultaneously with the t test and the F test. Data collection using a Likert scale
questionnaire with the number of respondents as many as 180 employees of
BUM Desa in Rejang Lebong Regency. The results showed that there was a
significant influence between the variables of the Accounting Information
System, Information Technology and Human Resources on the Performance of
BUM Desa Employees.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi, Pemanfaatan teknologi informasi dan sumber daya
manusia yang berkualitas akan mempengaruhi peningkatan kinerja
karyawan.Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji Hipotesis baik
secara parsial maupun simultan dengan Uji t dan Uji F. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuisioner skala Likert dengan jumlah responden sebanyak
144 orang karyawan BUM Desa di Kabupaten Rejang Lebong. Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel Sistem
Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi dan Sumber Daya Manusia terhadap
Kinerja Karyawan BUM Desa.
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Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan
yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini dikomunikasikan kepada
beragam pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi mewujudkan perubahan ini
apakah secara manual atau terkomputerisasi. Salah satu tujuan utama penelitian ini dibidang
teknologi adalah untuk membantu tingkat pemakai akhir dan organisasi secara efektif.
Sistem informasi akuntansi meliputi pemanfaatan teknologi informasi untuk menyediakan
informasi untuk menyediakan informasi bagi para pemakai. Pemakai informasi akuntasi
dapat dibagi dalam dua kelompok besar yaitu ekstern dan intern. Informasi merupakan suatu
komponen yang sangat penting bagi perusahaan karena informasi adalah input dasar dalam
setiap pengambilan keputusan, oleh karena itu setiap perusahaan yang relevan,tepat waktu,
akurat dan lengkap sangat dibutuhkan oleh setiap perusahaan. Akuntasi manajemen
merupakan jaringan penghubung yang pimpinan perusahaan dalam usaha mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan jenjang organisasi, untuk menyusun rencana aktivitas
perusahaan dimasa yang akan datang. Sistem akuntansi manajemen memiliki tiga fungsi
manajemen yaitu evaluasi pengendalian, koordinasi,dan perencanaan.
Menurut Romney & Steinbart (2015:10) sistem informasi akuntansi adalah sistem yang
dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan
informasi bagi para pembuat keputusan. Hal ini termasuk orang, prosedur dan instruksi, data,
perangkat lunak, infrastruktur teknologi informasi, kontrol internal serta langkah-langkah
keamanan”.
Menurut Turner, Weickgenannt, & Copeland (2017:4) sistem informasi akuntansi meliputi
proses, prosedur, dan sistem yang menangkap data akuntansi dari proses bisnis, mencatat data
akuntansi ke dalam catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara terperinci dengan
mengklasifikasikan, merangkum, dan mengkonsolidasikan serta melaporkan data akuntansi
yang diringkas ke pengguna internal maupun eksternal.
Menurut Patel (2016) sistem informasi akuntansi merupakan sub sistem informasi dalam
suatu organisasi, dimana kegiatannya yaitu mengumpulkan informasi dari berbagai subsistem
entitas dan mengkomunikasikannya ke subsistem pemrosesan informasi organisasi. Sistem
informasi akuntansi secara tradisional berfokus pada pengumpulan, pemrosesan, analisis, dan
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak eksternal seperti investor, kreditor,
bankir dan agen pajak serta pihak internal seperti manajemen dan pemilik
Teknologi merupakan mesin untuk menjalankan sistem informasi. Teknologi menangkap
masukan, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan
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menyampaikan keluaran, serta mengendalikan seluruh sistem. Dalam sistem informasi
berbasis komputer, teknologi terdiri dari tiga komponen yaitu komputer, penyimpan data
diluar (auxiliary storage), telekomunikasi, dan perangkat lunak (software) (Bodnar, 2010).
Teknologi informasi meliputi komputer (mainframe, mini, micro), perangkat lunak (software),
database, jaringan (internet, intranet), electronic commerce, dan jenis lainnya yang
berhubungan dengan teknologi. Teknologi informasi selain sebagai teknologi komputer
(hardware dan software) untuk pemrosesan dan penyimpanan informasi, juga berfungsi
sebagai teknologi komunikasi untuk penyebaran informasi. Komputer sebagai salah satu
komponen dari teknologi informasi merupakan alat yang bisa melipat gandakan kemampuan
yang dimiliki manusia dan komputer juga bisa mengerjakan sesuatu yang manusia mungkin
tidak mampu melakukannya. Fungsi teknologi informasi yaitu mengumpulkan data, pengolah
data, pelaporan data, penyimpanan data dan pengiriman data.
Sumber Daya Manusia menurut Ndraha (2012:7) adalah sebagai berikut : “Sumber daya
manusia adalah penduduk yang siap, mau dan mampu member sumbangan terhadap usaha
pencapaian tujuan organisasional”. Adapun menurut Pasolong (2013:5) mengemukakan
bahwa “Kualitas Sumber Daya Manusia merupakan tenaga kerja yang memilki kompetensi
pengetahuan, keterampilan dan moral yang tinggi”. Sedangkan Menurut Ndraha (2012:12)
mengatakan bahwa pengertian kualitas sumber daya manusia, yaitu: Sumber daya manusia
yang mampu menciptakan bukan saja nilai komparatif, tetapi juga nilai kompetitif-generatif-
inovatif dengan menggunakan energi tertinggi seperti intelligence, creativity, dan imagination,




Populasi pada penelitian adaah seluruh BUM Desa yang ada di kabupaten Rejang Lebong,
sedangkan untuk peneitian ini penulis hanya menggunakan 7 sampel kecamatan dengan
masing-masing BUM Desa berjumlah 3.





1 Bermani Ulu Raya 3 10 30
2 Bermani Ulu 3 10 30
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4 Curup Kota 3 10 30
5 Curup Selatan 3 10 30
6 Curup Utara 3 10 30
7 Curup Timur 3 10 30
Total 35 180
Sumber : Pemkab Rejang Lebong,2020
Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan 3 (Tiga) variabel Bebas dan 1 (satu) Variabel terikat yaitu
Variabel Sistrem Informasi Akuntansi (X1), Teknologi Informasi (X2) dan Sumber Daya
Manusia (X3) serta Kinerja Keuangan (Y).
Tabel 2. Definisi Operasional & Variabel Penelitian









































































Sumber : Diolah , 2020
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan Kuesioner.
Kuesioner dalam penelitian ini berbentuk skala bertingkat (skala Likert) dengan lima
alternatif jawaban dan masing-masing diberi skor. Skala Likert lima poin merupakan skala
yang paling umum dipergunakan dalam penelitian dan memiliki indeks validitas, reliabilitas,
kekuatan diskriminasi, serta stabilitasnya yang cukup baik (Budiaji, 2013).
Pengukuran masing-masing variabel dalam penelitian ini menggunakan skala Likert lima
poin yaitu: 1 = sangat tidak setuju (STS), 2 = tidak setuju (TS), 3 = netral (N), 4 = setuju (S),
5 = sangat setuju (SS)
Metode Analisis
Uji Validitas Data
Uji validitas konstruk menggunakan perhitungan dengan korelasi product moment.
Validitas konstruk menunjukkan seberapa baik hasil yang diperoleh dari penggunaan suatu
pengukuran sesuai teori-teori yang digunakan untuk mendefinisikan suatu konstruk (Sugiyono,
2020). Batas minimum dianggap memenuhi syarat valid apabila r = 0,3. Jadi untuk memenuhi
syarat validitas, maka butir angket dalam penelitian harus memiliki koefisien korelasi (r) ≥
0,3. Apabila korelasi antara butir (r)<0,3 maka item pernyataan dalam kuesioner penelitian
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dinyatakan tidak valid. Pengujian validitas kuesioner masing-masing variabel dalam
penelitian ini menggunakan sofware SPSS.
Uji Reabilitas Data
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh kuesioner penelitian. Pengujian reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan perhitungan dengan menggunakan rumus Cronbach's Alpha dengan
berbantuan program SPSS. Hal ini sesuai dengan pendapat Ghozali (2017) menyebutkan
bahwa variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha > 0,6. Berdasarkan data hasil
analisis validitas dan reliabilitas yang telah diuraikan maka disimpulkan bahwa data yang
diperoleh dari instrumen penelitian dapat digunakan untuk dilakukan analisis pengujian
hipotesis penelitian, yaitu uji regresi linier berganda.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah didalam model regresi tersebut terdapat
suatu penyimpangan, sehingga perlu diadakan pemeriksaan dengan menggunakan pengujian
multikolinearitas, heteroskedasitas, auto korelasi dan uji normalitas.
Analisis Regresi Linear
Analisa yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini terdapat 3 (tiga ) varabel independen yaitu
Sistem Informasi Akuntansi (X1), Teknologi Informasi (X2) dan Sumber Daya Manusia (X3)
serta Kinerja Keuangan sebagai variabel Dependen (Y).
Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Secara Simultan
Ghozali (2017) menyatakan bahwa uji F digunakan untuk mengetahui besarnya dampak
atau pengaruh nyata dalam variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) secara
bersama-sama
b. Uji Adjusted (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai Koefisien determinasi adalah antara nol dan
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang hampir mendekati satu berarti variabel-variabel
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen (Ghozali, 2017).
c. Pengujian Secara Parsial
Uji t digunakan untuk membuktikan koefisien regresi antara variabel-variabel independen




Hasil uji heteroskedastisitas menunjukan bahwa nilai signifikansi setiap variabel lebih dari
� = 0,05 . Hal ini menunjukkan tidak ada satupun pengaruh variabel independen absolut
terhadap variabel dependen absolut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model persamaan
linier tidak mengalami masalah heteroskedastisitas atau kesamaan varian. Jika tidak ada
satupun variabel bebas yang berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat, dapat
disimpulkan tidak mengalami masalah heteroskedastisitas
Tabel 3. Hasil uji heteroskedastisitas
Model Nilai t Sig Keterangan
SIA -1,072 0,286 Tidak Heterokedastisitas
TI -0,346 0,730 Tidak Heterokedastisitas
SDM -0,096 0,923 Tidak Heterokedastisitas
Sumber: Output SPSS
b. Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas bertujuan untuk menggambarkan apakah data hasil penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas merupakan salah satu syarat uji regresi
linier berganda. Uji normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS. Kriteria pengujian adalah jika nilai
signifikansi >0,05, maka data hasil penelitian berasal dari data yang berdistribusi normal.






Penerapan SIA 144 0,052 Normal
Pemanfaatan TI 144 0,200 Normal
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Hasil penelitian pada setiap variabel mempunyai data yang berdistribusi normal dengan
taraf signifikan masing-masing variabel lebih dari � = 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa data dari setiap variabel penelitian berdistribusi normal.
c. Uji Multikolinieritas
Pengujian multikolinieritas untuk mengetahui apakah antar variabel bebas dalam
persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Untuk mendeteksi multikolinieritas
dengan melihat nilai tolerance dan nilai variance dari output SPSS pada uji regresi. Jika nilai
VIF masing-masing variabel tidak ada yang lebih besar dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi hubungan korelasi yang sempurna antara
variabel bebas (independent), sehingga model regresi ini tidak ada masalah multikolinieritas.
Output uji regresi menunjukkan nilai tolerance lebih besar 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10
pada masing-masing variabel bebas. Sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinieritas.
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas
Sumber: Output SPSS
3.1 Hasil Analisis Uji Pengujian Hipotesis
a. Hasil Uji Regresi
Persamaan model regresi dalam penelitian ini yaitu � = 0,655 + 0,121X1 + 0,405X2 +
0,328X3 . Persamaan ini menunjukkan bahwa peningkatan masing-masing variabel X1 , X2,
dan X3 akan meningkatkan variabel Y dengan asumsi variabel lain tetap. Hal ini berarti
penerapan Sistem Informasi Akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sumber
daya manusia akan meningkatkan kinerja karyawan ditunjukkan koefisien bernilai positif.
Persamaan regresi tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi atau semakin baik
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Penerapan SIA 0,862 1,160
Pemanfaatan TI 0,314 3,181
Kualitas SDM 0,303 3,303
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penerapan Sistem Informasi Akuntansi, pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sumber
daya manusia maka kinerja karyawan akan semakin baik.







B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 0,655 3,401
Penerapan SIA 0,132 0,065 0,121 0,862 1,160
Pemanfaatan TI 0,471 0,115 0,405 0,314 3,181
Kualitas SDM 0,498 0,154 0,328 0,303 3,303
Sumber: Output SPSS
Dalam menjawab hipotesis penelitian, analisis statistik hasil uji regresi linier berganda
menggunakan beberapa pengujian, yaitu: Uji t, Uji koefisien determinasi (R2) dan uji F
statitistik. Hasil pengujian tersebut diuraikan sebagai berikut.
b. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Analisis hasil uji statistik F dilakukan untuk melihat apakah semua variabel independen
dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen dan apakah
model regresi yang digunakan signifikan atau layak. Kriteria pengujian yang digunakan
adalah: jika nilai probabilitas (sig) kurang dari � = 0,05 , maka model layak digunakan dan
terdapat pengaruh secara bersama-sama. Adapun hasil uji F dari analisis statistik uji regresi
linier berganda adalah sebagai berikut.
Tabel 7. Hasil uji regresi linier berganda (uji F)
Model Sum of
Squares
df Mean Square F Sig.
Regression 2997,577 3 999,192 61,048 0,000b
Residual 2291,423 140 16,367
Total 5289,000 143
Sumber: Output SPSS
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai singnifikansi sebesar 0,000 dan kurang dari � =
0,05. Hal ini menunjukkan pada tingkat kepercayaan 95% model regresi dalam penelitian ini
dinyatakan signifikansi dan layak. Selain itu hasil ini juga menunjukkan adanya pengaruh
secara bersama-sama antara variabel independen (penerapan Sistem Informasi Akuntansi,
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pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sumber daya manusia) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan )
c. Analisis Koefisien Determinasi (R2)
Hasil analisis uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai R2 sebesar 0,567
sehingga disimpulkan pengaruh variabel independen (penerapan Sistem Informasi Akuntansi,
pemanfaatan teknologi informasi dan kualitas sumber daya manusia) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan ) sebesar 56,70%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain diluar yang diteliti.
Tabel 8. Hasil uji t pada regresi linier berganda
Model R R Square Adjusted R
Square
1 0,753a 0,567 0,557
Sum: Hasil Output SPSS
d. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Hasil uji t digunakan untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji t juga digunakan untuk menjawab hipotesis
penelitian yang telah disusun. Kriteria penerimaan hipotesis penelitian adalah hipotesis
diterima jika nilai probabilitas (sig) kurang dari � = 0,05. Hasil uji t dari analisis statistik uji
regresi linier berganda adalah sebagai berikut.
Tabel 4.7 Hasil uji t pada regresi linier berganda
Variabel Nilai t Sig Kesimpulan
Penerapan SIA 2,021 0,045 Berpengaruh
Pemanfaatan TI 4,083 0,000 Berpengaruh
Kualitas SDM 3,240 0,001 Berpengaruh
Sumber: Output SPSS
Hasil analisis uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada variabel penerapan Sistem
Informasi Akuntansi nilai t sebesar 2,021 dengan signifikansi sebesar 0,045. Karena
signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan. Hal ini berarti variabel
penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatkan
kinerja karyawan BUM Desa.
Selanjutnya, pada variabel pemanfaatan Teknologi informasi menunjukkan nilai t positif
yaitu sebesar 4,083 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
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signifikansi kurang dari 0,05 dan t positif sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap terhadap peningkatkan kinerja karyawan BUM
Desa .
Hasil uji t berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada variabel Kualitas Sumber Daya
Manusia menunjukkan nilai t positif dan signifikansi sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan
bahwa kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap peningkatkan kinerja
karyawan BUM Desa.
KESIMPULAN
BUM Desa dapat meningkatkan pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi dan
pemanfaatan Teknologi Informasi dengan memberikan pelatihan kepada karyawan pengelola
keuangan BUM Desa. Selain itu, kegiatan evaluasi dan pemantauan penggunaan keuangan
BUM Desa perlu dilakukan lebih intensif. Peningkatkan kualitas SDM dapat dilakukan
dengan cara memberikan pelatihan penggunaan sistem serta melakukan monitoring terhadap
penggunaan sistem. Pengukuran kinerja terutama kinerja karyawan adalah kegiatan yang
berkelanjutan dan menunjukkan tidak hanya hasil namun juga dampak yang ditimbulkannya.
Diperlukan komitmen yang kuat dari segenap pengelola BUM Desa untuk peningkatan
kinerja karyawan secara lebih lanjut.
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